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ABSTRAK  

Vertigo merupakan salah satu gangguan sistem vestibular yang ditandai dengan sensasi pusing berputar, nyeri kepala, 

mual, muntah, bahkan gangguan keseimbangan yang dapat menurunkan kualitas hidup pasien serta meningkatkan risiko 

jatuh. Salah satu penanganan vertigo adalah teknik brandt daroff yang dapat mengurangi nyeri dan gejala pusing yang 

bisa di implementasikan melalui latihan sederhana dalam menurunkan nyeri. Karya tulis ilmiah di susun untuk untuk 

mengetahui pengaruh penerapan teknik brandt daroff terhadap penurunan nyeri pasien vertigo di ruangan IGD RS Tk II 

Pelamonia Makassar. Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan observasi, wawancara, dan 

penerapan asuhan keperawatan pada pasien Ny. N usia 47 tahun dengan diagnosis medis vertigo. Skala nyeri diukur 

menggunakan Numerical Rating Scale (NRS) sebelum dan sesudah intervensi brandt daroff. Hasil karya tulis ilmiah 

menunjukkan bahwa sebelum intervensi pasien mengeluh nyeri kepala dengan skala 7 disertai pusing berputar, lemah, 

serta ketergantungan pada keluarga untuk aktivitas. Setelah dilakukan latihan teknik brandt daroff sebanyak 3 kali dalam 

setiap sesi latihan selama 5 menit mampu menurunkan skala nyeri 4. keluhan pusing berkurang, dan pasien melaporkan 

peningkatan kenyamanan. karya tulis ilmiah ini dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik brandt daroff efektif 

menurunkan intensitas nyeri dan gejala vertigo pada pasien, sehingga dapat dijadikan sebagai acuan implemetasi dalam 

penatalaksanaan vertigo di ruangan IGD. 
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ABSTRACT  

Vertigo is one of the vestibular system disorders characterized by a spinning sensation, headache, nausea, vomiting, 

and balance disturbances that can reduce patients’ quality of life and increase the risk of falls. One of the 

management strategies for vertigo is the Brandt-Daroff technique, which can reduce pain and dizziness through 

simple exercises. This scientific paper was prepared to determine the effect of implementing the Brandt-Daroff 

technique on reducing pain in vertigo patients in the Emergency Room of Tk II Pelamonia Hospital, Makassar. The 

method used was a case study with an observational approach, interviews, and the application of nursing care to Mrs. 

N, a 47-year-old patient with a medical diagnosis of vertigo. Pain intensity was measured using the Numerical Rating 

Scale (NRS) before and after the Brandt-Daroff intervention. The results showed that before the intervention, the 

patient complained of headache with a pain scale of 7 accompanied by spinning dizziness, weakness, and dependence 

on family members for daily activities. After performing the Brandt-Daroff exercises three times in each session for 

five minutes, the pain scale decreased to 4, dizziness complaints were reduced, and the patient reported improved 

comfort. It can be concluded that the application of the Brandt-Daroff technique is effective in reducing pain intensity 

and vertigo symptoms in patients, and thus can serve as a reference for implementation in the management of vertigo 

in the emergency room.. 
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1. PENDAHULUAN (10 PT) 

Vertigo didefinisikan sebagai sensasi gerak ilusi pada diri maupun lingkungan tanpa adanya gerakan 

yang sebenarnya (Yumaroh, 2024). Kondisi ini bukan hanya keluhan pusing, tetapi merupakan sindrom 

yang meliputi gejala somatik dan psikiatrik, dan sering dipicu oleh cedera kepala (Sugion et al., 2020). 
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Gangguan ini muncul akibat disfungsi sistem vestibular sehingga menimbulkan persepsi gerakan yang 

tidak semestinya, seperti berputar atau melayang (Ritun & Yanto, 2024). Serangan vertigo yang tidak 

ditangani dapat mengganggu aktivitas harian, menurunkan kualitas hidup, meningkatkan risiko jatuh, 

bahkan menjadi indikator penyakit lain seperti gangguan otak atau pendengaran (Malasari et al., 2023). 

Prevalensi vertigo dilaporkan tinggi pada berbagai negara. Sekitar 20–30% orang dewasa pernah 

mengalami vertigo dengan 7–10% bersifat rekuren, serta angka prevalensi seumur hidup mencapai 7,4% 

dan insidensi tahunan 1,4%; kejadian lebih tinggi pada perempuan dan meningkat pada kelompok usia 

40–50 tahun (Amaroisa et al., 2025). Studi di Jerman dan Amerika menunjukkan prevalensi 35% pada 

usia 19–79 tahun dengan 24% terkait kelainan vestibular, sedangkan penelitian di Prancis mencatat 

peningkatan prevalensi hingga 48% dalam 12 bulan, dan data Amerika Serikat melaporkan 35% disfungsi 

vestibular pada usia ≥45 tahun (Kurniawan, 2022). Di Indonesia, prevalensi tertinggi terdapat pada usia 

41–50 tahun (38,7%) dan 51–60 tahun (19,3%), dengan perempuan lebih berisiko (72,6%) dibanding laki-

laki (27,4%) (Husamuddin & Daryanto, 2022). Tingginya angka kunjungan pasien membuat vertigo 

termasuk dalam “the big five” penyakit dengan prevalensi besar (Rendra & Pinzon dalam Agus et al., 

2023). 

Penatalaksanaan vertigo mencakup terapi farmakologi dan non-farmakologi. Meski obat dapat 

meredakan gejala, penggunaan jangka panjang berpotensi menimbulkan efek samping, sehingga 

intervensi non-farmakologi menjadi alternatif penting. Salah satu yang terbukti efektif adalah latihan 

Brandt-Daroff, yakni teknik rehabilitasi yang dapat dilakukan secara mandiri untuk membantu 

meningkatkan aliran darah otak, memperbaiki keseimbangan, dan memaksimalkan fungsi sensori 

(Prameswari & Vioneery, 2020). Di Indonesia, latihan ini telah diberikan di beberapa fasilitas kesehatan 

dan penelitian menunjukkan efektivitasnya dalam mengurangi gejala vertigo dibanding kelompok kontrol 

(Sitorus & Afriani, 2023; Ritun & Yanto, 2024; Natasya et al., 2023). 

Berdasarkan tingginya beban penyakit vertigo dan bukti efektivitas latihan Brandt-Daroff, penelitian 

ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh terapi fisik Brandt-Daroff terhadap penurunan nyeri pada 

pasien vertigo di Instalasi Gawat Darurat RS Tk II Pelamonia Makassar. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus pada satu pasien vertigo di Instalasi Gawat Darurat 

RS TK II Pelamonia Makassar. Bahan yang digunakan berupa lembar observasi, format pengkajian, dan 

skala Numerical Rating Scale (NRS), sedangkan alat yang dipakai meliputi alat tulis, stopwatch, dan 

peralatan dasar pemeriksaan tanda vital. Pemilihan lokasi didasarkan pada tingginya kasus vertigo yang 

membutuhkan intervensi cepat, sehingga latihan Brandt-Daroff dipilih sebagai terapi nonfarmakologis 

untuk mengurangi nyeri dan pusing. 

Data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara, pemeriksaan fisik, serta pencatatan 

skala nyeri sebelum dan sesudah intervensi Brandt-Daroff. Analisis data dilakukan secara deskriptif 

dengan membandingkan perubahan nyeri dan keluhan pasien setelah terapi diberikan untuk menilai 

efektivitas intervensi. 

 

3. HASIL 

Pasien perempuan 47 tahun datang ke IGD RS TK II Pelamonia Makassar dengan keluhan nyeri 

kepala dan pusing berputar sejak satu minggu sebelumnya, dengan intensitas nyeri NRS 7/10. Tanda vital 

dalam batas stabil dan pasien tampak meringis, lemah, serta mengalami gangguan keseimbangan. 

Setelah diberikan latihan Brandt-Daroff sesuai prosedur, terjadi perubahan klinis yang nyata. Dalam 

waktu kurang dari 30 menit, intensitas nyeri menurun menjadi NRS 4/10, keluhan pusing berkurang, dan 

pasien tampak lebih rileks. Tanda vital tetap stabil dan tidak ditemukan efek samping setelah intervensi. 

Secara keseluruhan, terapi Brandt-Daroff terbukti efektif menurunkan nyeri dan gejala vertigo 

dengan penurunan nyeri sekitar 40% dari kondisi awal. 

4. DISKUSI  

Pada pembahasan kasus ini, penulis menguraikan kesesuaian antara teori dan hasil intervensi 

penerapan teknik Brandt-Daroff dalam menurunkan nyeri pada pasien Ny. N dengan diagnosis medis 

vertigo. Proses asuhan keperawatan dimulai dari pengkajian, di mana Ny. N, perempuan 47 tahun yang 

masuk IGD RS Tk II Pelamonia Makassar pada 17 Agustus 2025, melaporkan keluhan nyeri kepala dan 

pusing berputar sejak satu minggu sebelumnya. Data vital stabil dan pengkajian memenuhi kriteria SDKI 

untuk nyeri akut. Hal ini menunjukkan kesesuaian antara gejala klinis dan teori mengenai manifestasi 

vertigo. Literatur memperkuat temuan ini, di mana penelitian oleh Sisi & Nurhusna (2023) serta Natasya 

et al. (2023) membuktikan efektivitas terapi Brandt-Daroff dalam menurunkan nyeri pada pasien vertigo 

secara signifikan. Berdasarkan pengkajian, penulis menetapkan dua diagnosa keperawatan, yaitu nyeri 

akut sebagai prioritas dan risiko jatuh sebagai diagnosa kedua. Penetapan diagnosa ini sesuai teori PPNI 
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dan didukung penelitian Siagian (2022) yang menyatakan bahwa teknik Brandt-Daroff mampu 

menurunkan tingkat vertigo sehingga berkontribusi pada pencegahan risiko jatuh. 

Perencanaan intervensi disusun berdasarkan SDKI, SLKI, dan SIKI, dengan fokus pada manajemen 

nyeri serta pencegahan jatuh. Implementasi dilakukan melalui pemberian latihan Brandt-Daroff 1×6 jam, 

dengan pengulangan setiap 2 jam disertai edukasi teknik kepada pasien. Evaluasi menunjukkan adanya 

penurunan skala nyeri bertahap dari 7 menjadi 6, kemudian 4 setelah sesi ketiga, sejalan dengan 

mekanisme habituasi sistem vestibular yang dijelaskan dalam teori fisiologis teknik Brandt-Daroff. 

Penelitian Mayasari et al. (2023) dan Nusi & Yulianti (2024) memperkuat hasil ini dengan menunjukkan 

penurunan nilai skala nyeri dan vertigo pada pasien setelah penerapan teknik Brandt-Daroff. Intervensi 

ini juga berdampak pada peningkatan keseimbangan dan pengurangan risiko jatuh, sebagaimana 

didukung oleh penelitian Kent & Karabekiroglu (2023) yang menunjukkan peningkatan kepercayaan diri 

aktivitas harian setelah latihan vestibular. 

Evaluasi pada Ny. N menunjukkan bahwa meskipun masalah nyeri belum sepenuhnya teratasi, 

intervensi Brandt-Daroff terbukti efektif menurunkan nyeri akut dan sensasi pusing berputar. Data ini 

konsisten dengan temuan Monoarfa et al. (2024) yang menunjukkan penurunan bermakna intensitas nyeri 

berdasarkan uji statistik (p=0,007), serta sejalan dengan hasil studi Fatimah (2023) dan Pangesti (2023) 

yang melaporkan penurunan intensitas nyeri signifikan setelah intervensi Brandt-Daroff, baik sebagai 

terapi tunggal maupun kombinasi dengan dzikir. Secara keseluruhan, data kasus dan bukti penelitian 

menunjukkan bahwa teknik Brandt-Daroff merupakan intervensi nonfarmakologis yang efektif, aman, 

dan dapat diterapkan pada pelayanan gawat darurat untuk mengurangi nyeri, pusing berputar, serta risiko 

jatuh pada pasien vertigo. Dengan efektivitas klinis yang konsisten, terapi ini layak direkomendasikan 

sebagai bagian integral dari asuhan keperawatan pada pasien dengan vertigo untuk meningkatkan 

kenyamanan, stabilitas keseimbangan, dan kualitas hidup pasien. 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pembahasan dan penerapan asuhan keperawatan, terapi Brandt-Daroff terbukti 

efektif menurunkan nyeri kepala dan gejala vertigo pada pasien Ny. N di IGD RS Tk II Pelamonia 

Makassar. Sebelum intervensi, pasien mengalami nyeri akut skala 7, pusing berputar, kelemahan, serta 

ketergantungan dalam aktivitas. Setelah latihan dilakukan secara teratur, skala nyeri turun menjadi 4, 

keluhan pusing berkurang, dan kemandirian meningkat. Efektivitas ini berkaitan dengan kemampuan 

Brandt-Daroff meningkatkan aliran darah ke otak, merangsang sistem vestibular, dan mengoptimalkan 

keseimbangan. Temuan ini sesuai dengan literatur yang menyatakan bahwa Brandt-Daroff merupakan 

intervensi nonfarmakologis yang aman, sederhana, dan dapat dilakukan mandiri dalam penatalaksanaan 

vertigo. Oleh karena itu, teknik ini dapat dijadikan acuan dalam praktik keperawatan gawat darurat untuk 

menurunkan nyeri, mengurangi risiko jatuh, dan meningkatkan kualitas hidup pasien. Penelitian 

selanjutnya disarankan melibatkan populasi lebih luas atau membandingkan dengan teknik reposisi 

lainnya. 
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